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ABSTRAK

Literasi keuangan syariah merupakan hal yang penting dalam mendukung
stabilitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Artikel ini mengeksplorasi peran
mahasiswa program studi Perbankan Syariah di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Teungku Dirundeng, Meulaboh, dalam meningkatkan literasi lembaga
keuangan syariah di kalangan keluarga. Melalui pendekatan partisipatif dan
penyuluhan, mahasiswa diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang efektif
dalam mempromosikan pemahaman dan penggunaan produk-produk keuangan
syariah di masyarakat.

Kata kunci: Mahasiswa, STAIN Meulaboh, Literasi, LKS

Pendahuluan

Literasi keuangan syariah merupakan salah satu elemen penting
dalam menciptakan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dalam konteks
Indonesia, yang mayoritas penduduknya beragama Islam, literasi keuangan
syariah memiliki peran strategis dalam membantu masyarakat memahami
dan memanfaatkan produk-produk keuangan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Pengembangan literasi keuangan syariah tidak hanya
menjadi tanggung jawab pemerintah dan lembaga keuangan, tetapi juga
melibatkan peran aktif dari institusi pendidikan, khususnya perguruan
tinggi yang memiliki program studi terkait (Kafabih, 2020).

STAIN Teungku Dirundeng, Meulaboh, sebagai salah satu perguruan
tinggi agama Islam di Indonesia, memiliki program studi Perbankan Syariah
yang bertujuan untuk mencetak lulusan yang kompeten dan berintegritas
dalam bidang keuangan syariah. Mahasiswa yang menempuh pendidikan di
program studi ini diharapkan tidak hanya menguasai teori dan praktek
perbankan syariah, tetapi juga mampu menjadi agen perubahan yang aktif

dalam masyarakat. Salah satu bentuk kontribusi nyata yang dapat
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dilakukan oleh mahasiswa adalah melalui kegiatan literasi keuangan
syariah bagi keluarga.

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki
peran penting dalam pembentukan perilaku dan kebiasaan ekonomi
(Musyarofah, 2021). Literasi keuangan pada tingkat keluarga dapat
berdampak signifikan pada pengelolaan keuangan rumah tangga yang lebih
baik, pengurangan risiko keuangan, dan peningkatan kesejahteraan. Dalam
konteks ini, mahasiswa Perbankan Syariah STAIN Teungku Dirundeng
memiliki peluang besar untuk memberikan edukasi dan pendampingan
kepada keluarga-keluarga di Meulaboh tentang pentingnya literasi
keuangan syariah.

Partisipasi mahasiswa dalam kegiatan literasi keuangan syariah
dapat dilakukan melalui berbagai bentuk, seperti penyuluhan, workshop,
pendampingan langsung, dan pembuatan materi edukasi. Kegiatan-kegiatan
ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada masyarakat, tetapi
juga memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa dalam menerapkan
ilmu yang telah mereka pelajari di bangku kuliah. Selain itu, kegiatan
literasi keuangan syariah juga dapat memperkuat hubungan antara
perguruan tinggi dan masyarakat, serta meningkatkan citra positif institusi
pendidikan di mata publik (Sutarsih, 2023).

Dalam beberapa tahun terakhir, program studi Perbankan Syariah di
STAIN Teungku Dirundeng telah menginisiasi berbagai program literasi
keuangan syariah yang melibatkan partisipasi aktif mahasiswa. Program-
program ini meliputi penyuluhan mengenai dasar-dasar keuangan syariah,
pengelolaan keuangan rumah tangga, serta penggunaan produk-produk
perbankan syariah seperti tabungan, pembiayaan, dan investasi syariah.
Selain itu, mahasiswa juga bekerja sama dengan lembaga keuangan syariah
dalam mengadakan kegiatan-kegiatan edukatif yang ditujukan untuk
berbagai kelompok masyarakat.

Hasil dari berbagai program literasi keuangan syariah yang telah
dilaksanakan menunjukkan dampak positif yang signifikan. Masyarakat

mulai lebih memahami konsep-konsep dasar keuangan syariah, lebih
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percaya diri dalam menggunakan produk-produk keuangan syariah, dan
lebih mampu mengelola keuangan mereka sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Keberhasilan ini tidak terlepas dari peran aktif mahasiswa yang
secara konsisten memberikan edukasi dan pendampingan kepada
masyarakat.

Dengan demikian, peran mahasiswa Perbankan Syariah STAIN
Teungku Dirundeng di Meulaboh dalam literasi lembaga keuangan syariah
bagi keluarga sangatlah penting dan strategis. Melalui berbagai kegiatan
literasi keuangan syariah, mahasiswa dapat membantu masyarakat untuk
lebih memahami dan memanfaatkan produk-produk keuangan syariah,
yang pada akhirnya akan mendukung pengembangan ekonomi syariah yang
inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut,
diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan,

pemerintah, dan lembaga keuangan syariah.

Metode Penelitian

Literasi keuangan syariah memiliki peran vital dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat, terutama di Indonesia yang mayoritas
penduduknya beragama Islam (Nugroho et al., 2022). Memahami dan
memanfaatkan produk keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah tidak
hanya memastikan kepatuhan terhadap ajaran agama, tetapi juga
mendorong stabilitas ekonomi keluarga. Dalam konteks ini, pendidikan
tinggi memiliki peran penting dalam menyebarkan literasi keuangan
syariah. STAIN Teungku Dirundeng di Meulaboh, melalui program studi
Perbankan Syariahnya, berkomitmen untuk mencetak lulusan yang tidak
hanya menguasai teori dan praktik keuangan syariah, tetapi juga mampu
menjadi agen perubahan di masyarakat.

Mahasiswa Perbankan Syariah STAIN Teungku Dirundeng telah
terlibat aktif dalam berbagai program literasi keuangan syariah yang
ditujukan bagi keluarga di Meulaboh. Melalui penyuluhan, workshop, dan
pendampingan langsung, mereka memberikan edukasi mengenai konsep

dasar keuangan syariah, pengelolaan keuangan rumah tangga, serta
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penggunaan produk-produk perbankan syariah. Partisipasi aktif mahasiswa
ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, tetapi juga
memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat, serta
memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa dalam menerapkan ilmu
yang mereka pelajari. Upaya ini diharapkan dapat mendukung
pengembangan ekonomi syariah yang inklusif dan berkelanjutan di

Indonesia.

Pembahasan/hasil
A.Pemahaman Prinsip Syariah Dalam Transaksi Keuangan

Prinsip syariah dalam transaksi keuangan adalah seperangkat
aturan dan pedoman yang diambil dari ajaran Islam untuk mengatur
aktivitas ekonomi dan keuangan (Jaya et al., 2023). Prinsip-prinsip ini
bertujuan untuk memastikan bahwa semua transaksi dilakukan secara adil,
transparan, dan bebas dari unsur-unsur yang dilarang dalam Islam seperti
riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian). Penerapan
prinsip syariah dalam transaksi keuangan tidak hanya memberikan
kepatuhan terhadap ajaran agama, tetapi juga menciptakan sistem
keuangan yang lebih stabil dan berkeadilan.

Salah satu prinsip utama dalam transaksi keuangan syariah adalah
larangan riba, yang berarti bunga atau keuntungan yang diperoleh secara
tidak adil dari pinjaman uang. Riba dianggap merugikan karena menambah
beban bagi peminjam tanpa adanya usaha atau risiko dari pihak pemberi
pinjaman (Lewis & Algaoud, 2003). Sebagai alternatif, prinsip syariah
mendorong penggunaan konsep bagi hasil (profit-sharing) seperti dalam
kontrak mudharabah dan musyarakah, di mana keuntungan dan kerugian
dibagi antara pemodal dan pengusaha berdasarkan kesepakatan yang adil.

Prinsip gharar, yang berarti ketidakpastian atau spekulasi, juga
dilarang dalam transaksi keuangan syariah (Shohih & Setyowati, 2021).
Transaksi yang mengandung gharar dianggap tidak adil karena salah satu
pihak mungkin tidak memiliki informasi yang cukup atau kepastian

mengenai hasil transaksi. Oleh karena itu, prinsip syariah menekankan
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pentingnya kejelasan dan transparansi dalam setiap transaksi. Semua pihak
yang terlibat harus memiliki pemahaman yang jelas tentang semua aspek
transaksi, termasuk hak dan kewajiban masing-masing.

Selain itu, prinsip maysir atau perjudian juga dilarang dalam
transaksi keuangan syariah. Maysir mengacu pada aktivitas yang
melibatkan spekulasi berlebihan dengan harapan mendapatkan keuntungan
tanpa usaha atau kontribusi nyata. Transaksi yang mengandung unsur
maysir dianggap merusak karena dapat menyebabkan ketidakadilan dan
ketidakstabilan ekonomi (Wulandari & Zulgah, 2020). Sebagai gantinya,
prinsip syariah mendorong investasi yang produktif dan berkelanjutan yang
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.

Prinsip lain yang penting dalam transaksi keuangan syariah adalah
keadilan (‘adl) dan keseimbangan (i’tidal). Keadilan dalam transaksi berarti
bahwa semua pihak yang terlibat harus diperlakukan secara adil dan setara
(Pratama et al., 2023). Tidak boleh ada eksploitasi atau penindasan, dan
setiap transaksi harus memberikan manfaat yang seimbang bagi semua
pihak. Prinsip keseimbangan juga menekankan pentingnya kesetaraan
antara hak dan kewajiban dalam setiap kontrak, sehingga tercipta
hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan.

Selain itu, prinsip syariah juga menekankan pentingnya etika dan
moral dalam transaksi keuangan. Hal ini mencakup integritas, kejujuran,
dan tanggung jawab sosial. Setiap individu dan institusi yang terlibat dalam
transaksi keuangan harus menjalankan aktivitas mereka dengan integritas
tinggi, menjunjung tinggi kejujuran, dan bertanggung jawab terhadap
dampak sosial dari tindakan mereka (Djamil, 2023). Prinsip-prinsip ini
membantu menciptakan sistem keuangan yang tidak hanya efisien secara
ekonomi tetapi juga beretika dan berkelanjutan.

Dalam penerapannya, lembaga keuangan syariah, seperti bank
syariah, asuransi syariah, dan pasar modal syariah, harus memastikan
bahwa semua produk dan layanan mereka sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Ini melibatkan pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS)

yang bertugas memastikan kepatuhan terhadap hukum dan prinsip-prinsip
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syariah (Aliyah, 2023). Dengan demikian, masyarakat yang menggunakan
produk keuangan syariah dapat merasa aman bahwa transaksi mereka
dilakukan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Pemahaman yang mendalam tentang prinsip syariah dalam transaksi
keuangan sangat penting bagi individu dan institusi yang ingin
berpartisipasi dalam sistem keuangan syariah. Dengan memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip ini, kita dapat menciptakan sistem keuangan
yang lebih adil, transparan, dan berkelanjutan, yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan ekonomi tetapi juga mempromosikan kesejahteraan sosial dan

moral.

B.Kontribusi Terhadap Stabilitas Dan Perencanaan Keuangan Keluarga

Perencanaan keuangan keluarga adalah proses pengelolaan sumber
daya keuangan yang dimiliki oleh sebuah keluarga untuk mencapai tujuan
keuangan tertentu. Hal ini melibatkan pengaturan pendapatan,
pengeluaran, tabungan, investasi, dan manajemen risiko. Kontribusi yang
baik terhadap stabilitas dan perencanaan keuangan keluarga sangat
penting untuk memastikan kesejahteraan finansial jangka panjang dan
ketahanan terhadap berbagai situasi darurat (Suryana et al., 2023).

Salah satu kontribusi utama terhadap stabilitas keuangan keluarga
adalah pengelolaan pendapatan dan pengeluaran yang efektif. Keluarga
harus membuat anggaran yang rinci untuk memastikan bahwa pendapatan
yang diperoleh cukup untuk menutupi semua kebutuhan dan kewajiban.
Anggaran ini juga membantu keluarga dalam mengidentifikasi area di mana
mereka dapat mengurangi pengeluaran yang tidak perlu dan
mengalokasikan dana lebih banyak untuk tabungan dan investasi (Ulfah et
al., 2023).

Tabungan adalah komponen kunci dalam perencanaan keuangan
keluarga. Dengan menyisihkan sebagian pendapatan untuk tabungan
secara rutin, keluarga dapat membangun dana darurat yang berguna untuk
menghadapi situasi tak terduga seperti kehilangan pekerjaan, penyakit,

atau perbaikan rumah yang mendadak. Dana darurat ini memberikan
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keamanan finansial dan mengurangi stres yang mungkin timbul dari
ketidakpastian keuangan (Widhiastuti, 2024).

Investasi juga memainkan peran penting dalam perencanaan
keuangan keluarga. Melalui investasi yang bijaksana, keluarga dapat
meningkatkan aset mereka dan mempersiapkan masa depan yang lebih
stabil. Pilihan investasi yang baik, seperti reksa dana, saham, obligasi, atau
properti, dapat memberikan imbal hasil yang lebih tinggi daripada tabungan
biasa. Namun, penting untuk memahami risiko yang terkait dengan setiap
jenis investasi dan memilih strategi yang sesuai dengan profil risiko dan
tujuan keuangan keluarga.

Asuransi merupakan aspek lain yang tidak kalah penting dalam
perencanaan keuangan keluarga. Asuransi jiwa, asuransi kesehatan, dan
asuransi properti dapat memberikan perlindungan finansial terhadap risiko-
risiko yang mungkin dihadapi oleh keluarga. Dengan memiliki polis
asuransi yang memadai, keluarga dapat memastikan bahwa mereka
terlindungi dari dampak keuangan yang signifikan akibat kejadian tak
terduga. Ini membantu menjaga stabilitas keuangan dan memberikan
ketenangan pikiran (Umam, 2018).

Edukasi keuangan juga merupakan faktor penting dalam
memastikan stabilitas dan perencanaan keuangan keluarga. Dengan
meningkatkan literasi keuangan, anggota keluarga dapat membuat
keputusan keuangan yang lebih baik dan menghindari jebakan keuangan
yang umum. Edukasi keuangan dapat mencakup pemahaman tentang
pengelolaan anggaran, pentingnya menabung, cara berinvestasi yang benar,
dan bagaimana mengelola utang dengan bijaksana.

Selain itu, perencanaan keuangan yang efektif melibatkan
pengaturan tujuan keuangan jangka pendek, menengah, dan panjang.
Tujuan jangka pendek bisa mencakup menabung untuk liburan atau
pembelian barang elektronik, sedangkan tujuan jangka menengah bisa
mencakup pembelian rumah atau pendidikan anak. Tujuan jangka panjang

biasanya mencakup persiapan untuk pensiun. Dengan menetapkan tujuan
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yang jelas dan realistis, keluarga dapat fokus pada pencapaian setiap tujuan
secara bertahap dan terukur (Riani et al., 2017).

Akhirnya, komunikasi terbuka dan transparan antara anggota
keluarga juga merupakan elemen penting dalam perencanaan keuangan
keluarga. Diskusi mengenai keuangan keluarga harus dilakukan secara
rutin untuk memastikan bahwa semua anggota keluarga memahami kondisi
keuangan saat ini, tujuan keuangan yang ingin dicapai, dan langkah-
langkah yang perlu diambil untuk mencapainya. Dengan komunikasi yang
baik, keluarga dapat bekerja sama dalam mengelola keuangan mereka dan
menciptakan stabilitas keuangan yang berkelanjutan.

Dengan demikian, kontribusi terhadap stabilitas dan perencanaan
keuangan keluarga melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan.
Pengelolaan pendapatan dan pengeluaran yang efektif, tabungan, investasi,
asuransi, edukasi keuangan, penetapan tujuan keuangan, dan komunikasi
yang baik semuanya berperan dalam memastikan kesejahteraan finansial
keluarga. Upaya yang terencana dan berkelanjutan dalam semua aspek ini
akan membantu keluarga mencapai stabilitas keuangan dan mewujudkan

tujuan keuangan mereka.

C.Penguatan Masyarakat Melalui Peningkatan Praktik Literasi
Keuangan

Peningkatan literasi keuangan merupakan strategi penting untuk
memberdayakan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi.
Literasi keuangan melibatkan pemahaman dan keterampilan dalam
mengelola uang, membuat keputusan keuangan yang tepat, serta
merencanakan masa depan finansial. Dengan meningkatkan praktik literasi
keuangan, masyarakat dapat lebih mandiri secara finansial dan mampu
menghadapi berbagai tantangan ekonomi dengan lebih baik (Kafabih, 2020).

Salah satu cara efektif untuk meningkatkan literasi keuangan adalah
melalui edukasi dan pelatihan. Program edukasi keuangan dapat dilakukan
oleh berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, organisasi

non-pemerintah, dan institusi pendidikan. Materi edukasi yang
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disampaikan harus mencakup dasar-dasar pengelolaan keuangan, seperti
cara membuat anggaran, pentingnya menabung, pengelolaan utang, dan
strategi investasi. Pelatihan praktis dan workshop yang melibatkan simulasi
dan studi kasus juga dapat membantu peserta memahami konsep-konsep
keuangan dengan lebih baik.

Selain edukasi formal, literasi keuangan juga dapat ditingkatkan
melalui kampanye kesadaran masyarakat. Kampanye ini bisa dilakukan
melalui berbagai media, seperti televisi, radio, internet, dan media sosial.
Pesan-pesan sederhana namun efektif tentang pentingnya pengelolaan
keuangan yang baik dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan
beragam. Kampanye ini juga bisa mengajak tokoh masyarakat atau
influencer untuk menyampaikan pesan-pesan literasi keuangan, sehingga
masyarakat lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar (Heryanto, 2021).

Pendekatan komunitas juga sangat efektif dalam meningkatkan
literasi keuangan. Melalui kelompok-kelompok masyarakat, seperti arisan,
koperasi, atau kelompok wusaha bersama, literasi keuangan dapat
disebarkan dengan cara yang lebih personal dan relevan. Anggota kelompok
dapat saling berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang pengelolaan
keuangan, serta saling mendukung dalam menerapkan praktik-praktik
keuangan yang baik. Pendekatan ini juga dapat meningkatkan rasa
kebersamaan dan solidaritas di antara anggota komunitas.

Peran lembaga keuangan dalam meningkatkan literasi keuangan
juga sangat penting. Bank, asuransi, dan lembaga keuangan lainnya dapat
menyediakan program-program literasi keuangan bagi nasabah mereka.
Misalnya, bank dapat memberikan pelatihan tentang cara menggunakan
produk perbankan, seperti tabungan, pinjaman, dan investasi. Lembaga
keuangan juga dapat menyediakan materi edukasi yang mudah dipahami
dan akses informasi yang transparan, sehingga nasabah dapat membuat
keputusan keuangan yang lebih baik (Subardin et al., 2024).

Peningkatan literasi keuangan juga harus mencakup pemahaman
tentang risiko dan cara mengelolanya. Masyarakat perlu mengetahui

bagaimana mengidentifikasi dan mengelola risiko keuangan, seperti risiko
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kehilangan pekerjaan, penyakit, atau bencana alam. Edukasi tentang
asuransi, dana darurat, dan diversifikasi investasi adalah bagian penting
dari literasi keuangan. Dengan pemahaman yang baik tentang risiko,
masyarakat dapat lebih siap menghadapi berbagai kemungkinan dan
menjaga stabilitas keuangan mereka.

Akhirnya, peningkatan literasi keuangan harus berkelanjutan dan
terintegrasi dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat. Literasi
keuangan bukanlah sesuatu yang bisa dicapai dalam waktu singkat,
melainkan proses yang berkelanjutan. Oleh karena itu, program-program
literasi keuangan harus dirancang untuk jangka panjang dan terus
diperbarui sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan kondisi ekonomi.
Kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga
keuangan, pendidikan, dan komunitas, sangat penting untuk memastikan
bahwa upaya peningkatan literasi keuangan dapat berjalan efektif dan
memberikan dampak yang signifikan bagi penguatan masyarakat.

Dengan meningkatkan praktik literasi keuangan, masyarakat dapat
menjadi lebih mandiri dan sejahtera secara finansial. Mereka akan lebih
mampu mengelola keuangan mereka dengan bijaksana, membuat
keputusan yang tepat, dan mempersiapkan masa depan yang lebih baik.
Pada akhirnya, peningkatan literasi keuangan tidak hanya bermanfaat bagi
individu dan keluarga, tetapi juga bagi pertumbuhan ekonomi dan

kesejahteraan sosial secara keseluruhan.

Kesimpulan

Mahasiswa Perbankan Syariah STAIN Teungku Dirundeng di
Meulaboh memiliki peran penting dalam meningkatkan literasi keuangan
syariah di kalangan keluarga. Melalui berbagai program edukasi,
pendampingan, kolaborasi dengan lembaga keuangan, dan pengembangan
media literasi, mahasiswa dapat membantu masyarakat memahami dan
memanfaatkan produk serta layanan keuangan syariah dengan lebih baik.
Upaya ini diharapkan dapat mendukung pengembangan ekonomi syariah

yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia.
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